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ANALISIS PEMANFAATAN POTENSI AIR HUJAN SEBAGAI 

ALTERNATIF PENYEDIAAN AIR BERSIH DI PERUMAHAN GRIYA 

LEMBAH HIJAU KECAMATAN SAKO KOTA PALEMBANG 

 

INTISARI 

Vero Agustra Leozandi1, Erny Agusri2, M.Hijrah Agung Sarwandy3 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi pemanfaatan air hujan 

sebagai alternatif penyediaan air bersih di Perumahan Griya Lembah Hijau 

Kecamatan Sako Kota Palembang. Penelitian dilakukan dengan menganalisis data 

curah hujan tahun 2021–2025, luas atap bangunan, kebutuhan air rumah tangga, serta 

kapasitas sistem Penampungan Air Hujan (PAH). 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif melalui 

perhitungan potensi air hujan dan kebutuhan air bersih rumah tangga. Perhitungan 

volume air hujan dilakukan berdasarkan data curah hujan, luas atap rumah sebesar 63 

m², dan koefisien limpasan atap sebesar 0,80. Analisis kebutuhan air menggunakan 

standar kebutuhan air domestik sebesar 120 liter/orang/hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi air hujan di lokasi penelitian 

cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai alternatif penyediaan air bersih. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 159 rumah termasuk kategori cukup dan 246 

rumah termasuk kategori kurang dari total 405 rumah yang diteliti. Hasil analisis PAH 

menunjukkan total volume inflow air hujan sebesar 140.832 liter per tahun lebih besar 

dibandingkan kebutuhan air sebesar 43.800 liter per tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem pemanenan air hujan memiliki potensi yang baik untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber air alternatif rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan air hujan 

di Perumahan Griya Lembah Hijau dapat membantu memenuhi kebutuhan air bersih 

masyarakat dan mengurangi ketergantungan terhadap air tanah, namun efektivitasnya 

masih dipengaruhi oleh jumlah penghuni rumah, kapasitas penampungan, dan 

kondisi curah hujan. 

 

Kata Kunci : Air hujan, air bersih, pemanenan air hujan, penampungan air hujan, 

kebutuhan air domestik. 
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ANALISIS PEMANFAATAN POTENSI AIR HUJAN SEBAGAI 

ALTERNATIF PENYEDIAAN AIR BERSIH DI PERUMAHAN GRIYA 

LEMBAH HIJAU KECAMATAN SAKO KOTA PALEMBANG 

 

ABSTRACT 

Vero Agustra Leozandi1, Erny Agusri2, M.Hijrah Agung Sarwandy3 

 

This study aims to analyze the potential of rainwater utilization as an alternative 

clean water supply in the Griya Lembah Hijau Housing Complex, Sako District, 

Palembang City. The study was conducted by analyzing rainfall data from 2021–2025, 

building roof area, household water demand, and the capacity of the Rainwater 

Harvesting (PAH) system. 

The research method used was a descriptive quantitative method through 

calculations of rainwater potential and household clean water needs. Rainwater 

volume calculations were based on rainfall data, a roof area of 63 m², and a roof runoff 

coefficient of 0.80. The water demand analysis used the domestic water requirement 

standard of 120 liters/person/day. 

The results showed that rainwater potential at the study site is sufficient to be 

utilized as an alternative clean water supply. Based on the analysis, 159 houses were 

categorized as adequate and 246 houses were categorized as inadequate, out of a total 

of 405 houses studied. The PAH analysis results showed a total rainwater inflow 

volume of 140,832 liters per year, exceeding the water demand of 43,800 liters per year. 

This indicates that the rainwater harvesting system has good potential as an alternative 

household water source. 

Based on the research results, it can be concluded that rainwater utilization in 

the Griya Lembah Hijau Housing Complex can help meet the community's clean water 

needs and reduce dependence on groundwater. However, its effectiveness is still 

influenced by the number of occupants, the storage capacity, and rainfall conditions. 

 

Keywords : Rainwater, clean water, rainwater harvesting, rainwater storage, domestic  

water needs. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Notasi   

A = Luas atap tangkapan air hujan m² 

C = Koefisien limpasan atap - 

DRT = Kebutuhan air rumah tangga Liter/hari 

Dd = Standar kebutuhan air per orang per hari Liter/orang/hari 

I = Intensitas curah hujan mm 

Inflow = Volume air hujan yang masuk ke penampungan Liter 

Outflow = Volume kebutuhan air yang keluar/digunakan Liter 

N = Jumlah penghuni rumah Orang 

Nm = Jumlah hari dalam satu bulan Hari 

Q = Debit air m³/detik 

Qh = Volume air hujan yang ditampung Liter 

R = Curah hujan mm 

V = Volume tampungan air Liter atau m³ 

VPAH = Volume Penampungan Air Hujan Liter 

ΔS = Selisih inflow dan outflow Liter 

m² = Meter persegi - 

m³ = Meter kubik - 

L = Liter - 

mm = Milimeter - 

% = Persentase - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1     Latar Belakang 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang sangat penting 

dalam menunjang kehidupan sehari-hari. Ketersediaan air bersih yang memadai baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas menjadi faktor utama dalam mendukung 

kesehatan masyarakat, kegiatan domestik, serta keberlanjutan pembangunan kawasan 

permukiman. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan 

pembangunan kawasan perumahan di Kota Palembang, kebutuhan terhadap air bersih 

juga terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Namun demikian, 

peningkatan kebutuhan tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan ketersediaan 

sumber air bersih yang mencukupi, sehingga pada beberapa kawasan perumahan 

masih mengalami keterbatasan pasokan air bersih, terutama pada saat musim 

kemarau. 

Perumahan Griya Lembah Hijau yang terletak di Kecamatan Sako Kota 

Palembang merupakan salah satu kawasan permukiman yang mengalami 

pertumbuhan jumlah hunian cukup pesat. Bertambahnya jumlah penduduk pada 

kawasan tersebut menyebabkan kebutuhan air bersih rumah tangga meningkat secara 

signifikan. Ketergantungan masyarakat terhadap sumber air konvensional, antara lain 

keterbatasan distribusi air, penurunan debit air tanah, serta meningkatnya biaya 

operasional penyediaan air bersih. Oleh karena itu, diperlukan upaya alternatif untuk 

mendukung penyediaan air bersih yang lebih berkelanjutan dan efisien. 

Salah satu sumber daya air yang berpotensi dimanfaatkan adalah air hujan. Kota 

Palembang memiliki curah hujan tahunan yang relatif tinggi sehingga memberikan 

peluang besar untuk penerapan sistem pemanenan air hujan (rainwater harvesting) 

sebagai sumber alternatif penyediaan air bersih. Pemanfaatan air hujan dapat 

dilakukan melalui penangkapan air dari atap bangunan, kemudian dialirkan menuju 

tangki penyimpanan untuk digunakan kembali sesuai kebutuhan rumah tangga 

setelah melalui proses pengolahan yang sesuai. Sistem ini dinilai mampu mengurangi 
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ketergantungan terhadap sumber air utama serta mendukung konservasi sumber daya 

air tanah. 

Meskipun potensi air hujan di Kota Palembang cukup besar, pemanfaatannya 

sebagai sumber alternatif air bersih pada kawasan perumahan masih belum optimal. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai besarnya potensi air hujan 

yang dapat ditangkap, kapasitas tampungan yang dibutuhkan, serta tingkat kontribusi 

air hujan terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih rumah tangga. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu studi yang menganalisis potensi pemanfaatan air hujan secara teknis 

berdasarkan data curah hujan, luas bidang tangkapan, jumlah penghuni, serta 

kebutuhan air bersih di kawasan penelitian. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan “Analisis 

Pemanfaatan Potensi Air Hujan Sebagai Alternatif Penyediaan Air Bersih Di 

Perumahan Griya Lembah Hijau, Kecamatan Sako Kota Palembang”. Studi 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai besarnya potensi air 

hujan yang dapat dimanfaatkan, tingkat kontribusinya terhadap kebutuhan air bersih 

masyarakat, serta menjadi dasar rekomendasi penerapan sistem pemanenan air hujan 

pada kawasan perumahan sebagai upaya penyediaan air bersih yang berkelanjutan. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar potensi air hujan yang dapat ditampung dari atap bangunan 

rumah di Perumahan Griya Lembah Hijau, Kecamatan Sako Kota Palembang?  

2. Berapa besar kebutuhan air bersih masyarakat di Perumahan Griya Lembah 

Hijau ?  

3. Apakah potensi air hujan yang tersedia mampu memenuhi sebagian atau 

seluruh kebutuhan air bersih masyarakat di kawasan penelitian ?  

4. Bagaimana perencanaan kapasitas tampungan air hujan yang optimal sebagai 

alternatif penyediaan air bersih di Perumahan Griya Lembah Hijau ? 
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1.3   Maksud dan Tujuan  

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah air hujan di 

Perumahan Griya Lembah Hijau memiliki potensi yang cukup untuk dimanfaatkan 

sebagai sumber alternatif air bersih bagi warga yang belum terlayani PDAM, serta 

menentukan bagaimana sistem penampungan yang sesuai untuk memanfaatkannya. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menghitung potensi air hujan yang dapat ditampung dari atap bangunan 

rumah di Perumahan Griya Lembah Hijau.  

2. Menganalisis kebutuhan air bersih masyarakat pada kawasan penelitian.  

3. Menilai kemampuan pemanfaatan air hujan dalam memenuhi kebutuhan air 

bersih masyarakat.  

4. Merencanakan kapasitas tampungan air hujan yang optimal sebagai alternatif 

penyediaan air bersih.  

1.4  Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan, maka 

diberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dibatasi pada kawasan Perumahan Griya Lembah Hijau 

Kecamatan Sako Kota Palembang.  

2. Analisis potensi air hujan didasarkan pada data curah hujan historis dari 

stasiun hujan terdekat yang mewakili lokasi penelitian.  

3. Bidang tangkapan air hujan yang dianalisis hanya berasal dari luas atap 

bangunan rumah pada kawasan penelitian.  

4. Perhitungan volume air hujan tertampung dilakukan dengan 

mempertimbangkan koefisien limpasan atap sesuai jenis material penutup 

atap yang digunakan.  

5. Kebutuhan air bersih yang dianalisis dibatasi pada kebutuhan air rumah 

tangga domestik penghuni perumahan..  
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